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ABSTRAK

Rumah Banjar balai bini adalah salah satu dari 12 tipe rumah tradisional Banjar. Ruangan
rumah Balai Bini ini diuji kondisi kenyamanan termalnya. Rumah Banjar Balai Bini
berlokasi di tepian sungai kuin utara Kelurahan Kuin Utara (pada posisi 3° 17’ 42.1” LS
dan pada bujur 114° 34’ 41.7” BT), Kota Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kategorisasi kondisi kenyamanan termal berdasarkan standar penelitian Mom
dan Wiesebrom (1940) dengan cara mencari nilai 4 parameter kondisi termal suhu udara
(Ta), temperatur radiasi (°C), kecepatan udara (m/s) dan kelembaban udara (RH). Metode
yang digunakan adalah metode kuantitatif dan paradigma deduktif dengan strategi dan
teknik yang telah direncanakan. Berdasarkan hasil pengukuran ruangan rumah Banjar
Balai Bini pada nilai 4 parameter yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa kategori
kondisi kenyamanan termal yang diketahui didominasi kategori hangat nyaman ambang
atas dengan index suhu kelembaban tertinggi berada pada titik pengukuran pertama
(pukul 07.00 - 09.00 wita) yaitu di palataran (teras) dengan suhu 29,98°C cuaca cerah,
sedangkan nilai terendah berada pada titik pengukuran kelima (pukul 15.00 - 17.00 wita)
yaitu di ruang palataran (teras) dengan suhu 27,89°C cuaca mendung-gerimis.

Kata kunci: Rumah Banjar Balai Bini, Kuin Utara, Kondisi Kenyamanan Termal.

. PENDAHULUAN

Banjarmasin adalah kota yang dikenal sebagai kota seribu sungai di Indonesia,
kurang lebih 40 persen wilayah kota Banjarmasin berair yang terdiri dari sungai besar dan
kecil. Pada daerah kecamatan Banjarmasin Utara, tepatnya kelurahan Kuin Utara
terdapat kampung Kuin. Kampung Kuin merupakan salah satu kampung tertua di Kota
Banjarmasin. Kampung tersebut merupakan tempat untuk bersinggah dan menetapnya
suatu komunitas masyarakat suku Banjar.

Salah satu warisan kekayaan arsitektur yang diciptakan dalam suatu komunitas
masyarakat adalah rumah tinggal tradisional. Masyarakat suku Banjar biasanya
menamakan rumah tinggal tradisionalnya dengan sebutan Rumah Banjar atau Rumah
Bahari. Rumah Banjar merupakan rumah dengan gaya ukirannya yang khas dan telah
berdiri sejak sebelum tahun 1871 hingga 1935. Menurut Seman dan Irhamna (2001)
rumah Banjar memiliki 12 tipe. Rumabh ini banyak ditemukan di daerah Banjarmasin Utara
tepatnya pada perkampungan Kuin, hingga sekarang rumah tradisional Banjar masih
bertahan walaupun tidak sebanyak dulu.

Rumah yang ideal adalah rumah yang dapat memberikan rasa aman dari
gangguan alam, hewan, manusia serta memberikan rasa kenyamanan. Saat ini dalam hal
membangun rumah, salah satu aspek penting yang diperhatikan adalah kenyamanan.
Kenyamanan sangat diperhatikan oleh penghuni rumah, baik itu nyaman secara visual,
termal, spasial ataupun dalam hal keamanan. Isu-isu kritis yang diangkat pada penelitian
ini adalah mengenai kondisi kenyamanan termal yang ada pada rumah tradisional Banjar,
khususnya rumah tradisional Banjar Balai Bini.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai parameter kondisi termal
suhu udara (Ta), temperatur radiasi (°C), kecepatan udara (m/s) dan kelembaban udara
(RH) pada ruangan rumah tradisional Banjar serta mengetahui kategori kondisi
kenyamanan termal ruangan pada rumah tradisional Banjar yang ada pada tepian sungai
Kuin Utara berdasarkan standar penelitian Mom dan Wiesebrom (1940) yang sebelumnya
pernah ditulis oleh Huda (Muhammad dan Prianto, 2016) dalam laporan seminar DAFT.

II. STUDI PUSTAKA dan KERANGKA KONSEP TEORI

Dalam bukunya Brotomoeljono (1986) mengenai arsitektur tradisional daerah
kalimantan selatan  Terdapat 12 tipe Rumah Banjar beserta fungsinya (Seman dan
Irhamna, 2001), yaitu (1) Rumah Bubungan Tinggi/Rumah Ba-anjung, (2) Rumah Gajah
Baliku, (3) Rumah Palimasan/Rumah Gajah, (4) Rumah Balai Bini, (5) Rumah Tadah
Alas, (6) Rumah Gajah Manyusu, (7) Rumah Balai Laki, (8) Rumah Palimbangan, (9)
Rumah Cacak Burung/Rumah Anjung Surung, (10) Rumah Lanting, (11) Rumah Joglo
Gudang, (12) Rumah Bangun Gudang. Adapun ciri-ciri dari rumah tradisional Banjar
secara umum menurut Seman dan Irhamna (2001), yaitu: (1) Berbahan konstruksi kayu,
karena di Kalimantan terdapat banyak sekali hutan. Sehingga material utama Arsitektur
tradisional Rumah Banjar berakar dari arsitektur kayu, (2) merupakan arsitektur rumah
panggung (3) memiliki prinsip tampak yang simetris, sama bentuk dan jumlah jendela
pada kedua sisinya, (4) sebagian bangunan memiliki Anjung, yaitu bagian menonjol pada
kedua sisi kanan dan kirinya dan letaknya ada di bagian belakang bangunan, (5) atap
yang digunakan adalah atap sirap yang dibuat dari kayu ulin. Atap rumbia dari daun sagu
juga dikenal. Konstruksi atapnya berbentuk pelana, (6) memiliki tangga di bagian depan
dan belakang, dengan jumlah anak tangga ganjil; lima, tujuh, atau Sembilan, (7) pintu
keluar juga hanya di depan dan di belakang, tidak ada pintu lain karena bentuk rumah
yang simetris, (8) adanya dinding (Tawing halat) pembatas di dalam rumabh.

Menurut Zohra (2018) yang pernah melakukan penelitian terhadap bangunan
vernakular Banjar, bangunan karateristik utama suku Banjar yang ada di Kalimantan yaitu
“bubungan tinggi", hal ini dapat dibuktikan dengan berkembangnya rumah bubungan
tinggi pada abad ke-16 yag menjadi acuan gaya popular pada masa itu. Penelitian yang
telah dilakukan Zohra terhadap 12 tipe rumah Banjar, bangunan vernakular di Kalimantan
diawali dari bubungan tinggi, sehingga 11 tipe lainnya merupakan modif dari rumah
Banjar Bubungan Tinggi.

Kenyamanan yang diperhatikan atau yang diteliti adalah mengenai kenyamanan
termal. Kenyamanan termal merupakan salah satu unsur yang menyangkut kondisi suhu
ruangan yang nyaman. Seperti yang diketahui, bahwa manusia memiliki indera peraba
(kulit), indera ini sangat sensitif terhadap kondisi lingkungan yang terkait dengan
kenyamanan termal. Ashrae (1989) kenyamanan termal merupakan sebagai suatu
pemikiran dimana kepuasan didapati. Oleh karena itu, kenyamanan adalah suatu
pemikiran mengenai persamaan empirik. Meskipun digunakan untuk mengartikan
tanggapan tubuh, kenyamanan thermal merupakan kepuasan yang dialami oleh manusia
yang menerima suatu keadaan thermal, keadaan ini alami baik secara sadar ataupun
tidak sadar. Karyono (2001) berpendapat bahwa kenyamanan termal dapat didefinisikan
sebagai suatu keadaan dimana dapat memberikan perasaan nyaman dan menyenangkan
bagi penghuninya.

Menurut Penelitian Mom dan Wiesebrom (1940) mengatakan bahwa suhu yang
nyaman untuk asli pribumi Indonesia yaitu suhu berkisar antara berikut:

1. Suhu 20,5°C - 22,8°C (TE), Kategori Sejuk Nyaman
2. Suhu 22,8°C - 25,8°C (TE), Kategori Nyaman Optimal
3. Suhu 25,8°C - 27,1°C (TE), Kategori Hangat Nyaman

Suhu >27,1°C dapat dikategorikan hangat nyaman ambang atas.
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Temperature Humidity Index atau dikenal dengan Indeks Kelembaban Panas. THI
merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk mengkaji tingkat kenyamanan.
Ukuran ini menghasilkan suatu indeks untuk menetapkan efek dari kondisi panas pada
kenyamanan manusia yang mengkombinasikan antara suhu dan kelembaban
(Encyclopedia, 2003) dalam tulisannya Kurnia et al. (2010). Berdasarkan hasil penelitian
Mulyana (2003), menyatakan bahwa Indeks Kenyamanan dalam kondisi nyaman berada
pada kisaran THI 20-26 °C. Penentuan THI atau indeks kenyamanan dapat ditentukan
dari nilai suhu udara (°C) dan kelembaban (RH) dengan menggunakan rumus Nieuwolt
(1977) sebagai berikut:

THI=0,8 Ta + (RH x Ta) : 500

Keterangan:
THI = Temperature Humidity Indeks, Ta = Suhu Udara (°C), RH = Kelembaban Udara (%)

Menurut fanger (1982), kenyamanan termal secara 1) faktor klimatis ruang, yaitu
meliputi temperatur udara (ta), disebut temperatur bola kering (DBT), temperatur radiasi
(°C), radiasi untuk ruang luar berasal dari paparan sinar matahari, kecepatan udara (m/s),
atau kecepatan, kelembaban relative (RH) merupakan jumlah uap air udara. 2) Faktor
fisik lainnya yang berkaitan spatial ruangan arsitektur.

Berikut kerangka konsep teori yang digunakan dalam penelitian ini:

KONSEP TEORI
KENYAMANAN TERMAL

FAKTOR KLIMATIS RUANG KATEGORISASI KENYAMANAN
1. Suhu Udara (TA) TERMAL BERDASARKAN PENELITIAN
2. Temperatur Radiasi (°C) MOM DAN WIESEBROM (1940)

3. Kecepatan Udara (m/s) 1. Suhu 20,5°C - 22,8°C (TE), Kategori
4. Kelembaban Udara (%) Sejuk Nyaman

2. Suhu 22,8°C - 25,8°C (TE), Kategori
Nyaman Optimal

3. Suhu 25,8°C - 27,1°C (TE), Kategori
Hangat Nyaman
Suhu >27,1°C dapat dikategorikan
hangat nyaman ambang atas

Gambar 1. Konsep Teori Kenyamanan Termal.

. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan paradigma deduktif.
Lokasi penelitian berada pada jalan Kuin Utara di Kelurahan Kuin Utara No.28 RT.02
(pada posisi 3° 17° 42.1” LS dan pada bujur 114° 34’ 41.7” BT) yaitu rumah Banjar Balai
Bini dengan pemiliknya adalah bapak Suhai dan penyewanya adalah ibu Nurul Wahdah.
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada hari minggu 18 september 2018, dimulai dari pagi
hingga menjelang malam yaitu pada pukul 07.00 - 17.00 WITA.

Syarat utama sebagai sampel ruangan penelitian adalah ruangan yang dapat
diakses oleh peneliti atau mendapatkan perijinan dari penghuni/pemilik rumah Banjar
Balai Bini tersebut. Berikut strategi pengukuran lingkungan fisik penelitian yang dapat
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dijelaskan pada Gambar 2 (Denah Rencana Pengukuran Lingkungan Fisik Ruangan
Rumah Banjar Balai Bini).
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Gambar 2. Denah Rencana Pengukuran Lingkungan Fisik Ruangan
Rumah Banjar Balai Bini.

Pada rumah Banjar Balai Bini terdapat 5 ruangan bersifat indoor. Ruangan
tersebut adalah 1) Palataran (Teras), 2) Panampik Besar (R.Tamu, R.Makan dan
R.Keluarga), 3) Panampik Besar (Kamar Tidur), 4) Panampik Besar (Dapur, Kamar Mandi
dan WC), 5) Panampik Besar (Gudang). Rumah ini hanya tersisa ruangan panampik
besar yang terbagi dari 5 ruangan tersebut, karena pada bagian belakang sudah tidak
berfungsi lagi dan tidak memiliki atap, sehingga hanya bagian panampik besar dan
palataran yang dapat berfungsi. Bagian panampik besar yang berfungsi sebagai gudang
juga tidak bisa diakses karena ruangan penuh dengan barang penghuni. Ada 4 ruangan
yang dapat diakses dan mendapatkan perijinan oleh penghuni untuk melakukan kegiatan
penelitian.

Pengukuran dilakukan dengan posisi berdiri tinggi sekitar £1.6m dengan bantuan
partner peneliti. Waktu pengukuran ditentukan setiap per dua jam selama 10 jam, waktu
pengukuran tersebut sudah pernah dilakukan oleh peneliti kenyamanan termal
sebelumnya (Telis, Winandari Tundono. 2017). Waktu yang ditentukan dimulai dari pagi
hingga menjelang malam yaitu pada pukul 07.00-17.00 WITA, asumsi memilih waktu pagi
dan siang hari karena waktu tersebut memiliki arus aktivitas yang biasa dilakukan oleh
manusia dibandingkan malam hari. Berikut intrumen penelitian disajikan dalam Tabel 1:
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Tabel 1. Instrumen Penelitian

No Variabel Definisi Skala Instrumen Rancangan
Operasional Pengukuran Pengukuran
Variabel (Alat)
1 Temperatur | Pengukuran Rasio Mengukur Heat Stress
Udara (ta) pada satu titik tingkat suhu | WGBT Meter
area ruangan udara
yang diukur .
2 Temperatur | Pengukuran Rasio Mengukur
Radiasi (°C) | pada satu titik tingkat
area ruangan radiasi
yang diukur penyinaran
3 Kecepatan Pengukuran Rasio Mengukur
Udara (m/s) | pada satu titik tingkat
area ruangan kecepatan
yang diukur Angin
4 Kelembaban | Pengukuran Rasio Mengukur
relative (RH) | pada satu titik tingkat
area ruangan jumlah  uap
yang diukur air di udara

Tahap teknik pengumpulan data di lapangan dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahap pertama melakukan pengukuran fisik di lapangan yaitu meliputi pengukuran
denah, jendela, pintu, ketinggian plafond serta pengamatan material ruangan yang
digunakan dan dilakukan sebelum memulai pengukuran termal. Data ini diperoleh
untuk menggambarkan atau menginformasikan keadaan di dalam ruangan tersebut.
2. Tahap kedua melakukan kalibrasi pengukuran termal sesuai variabel yang telah
ditentukan pada setiap ruangan yang dapat diakses/mendapatkan perijinan oleh
penghuni rumah Banjar serta dokumentasi alat ukur tersebut.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil kegiatan pengukuran dan analisis kategorisasi kondisi kenyamanan
termal di dalam ruangan rumah Banjar Balai Bini yang dapat diakses/mendapatkan
perijinan dari penghuni, disajikan dalam bentuk tabel serta grafik kurva.
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Tabel 2. Daftar Data Pengukuran Parameter dan Analisis di dalam Ruangan 1.

Nama Ruangan Rumah Banjar: Ketinggian Plafond Ruangan:
Palataran (Teras) +3.5 meter
Parameter / Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran
Waktu 1 2 3 4 5
Pengukuran 07.00 - 09.00 | 09.00-11.00 | 11.00-13.00 | 13.00 - 15.00 | 15.00 - 17.00
Suhu Udara (Ta) | 31.6°C 31.6°C 31.9°C 30.7°C 30.1°C
Temperatur o o o o o
Radiasi (°C) 33.0°C 32.7°C 33.0°C 31.8°C 31.8°C
;(ne]/cse)patan Udara 0.0 m/s 0.0 m/s 0.0 m/s 0.0 m/s 2.1mis
Kelembaban
Udara (RH) 74.4 64.9 62.9 65.5 63.4
Keadaan Cuaca | Cerah Cerah Cerah Mendung- Mendung-
Gerimis Gerimis
Data Analisis
THI (Temperature | g gg o 29.38°C 29.53 °C 28.58 °C 27.89 °C
Humidity Index)
Hangat Hangat Hangat Hangat Hangat
KATEGORI Nyaman Nyaman Nyaman Nyaman Nyaman
Ambang Atas | Ambang Atas | Ambang Atas | Ambang Atas | Ambang Atas

Berdasarkan hasil data pengukuran dan analisis yang telah diperhitungkan pada
ruangan pertama yaitu palataran (teras) yang memiliki ukuran ruang 3m x 6m dan
ketinggian plafond sekitar £3.5 meter, didapat kategorisasi hangat nyaman ambang atas
dengan suhu kelembaban antara 27.89 °C - 29.98 °C pada pukul 7 pagi hingga pukul 5

sore.

Tabel 3. Daftar Data Pengukuran Parameter dan Analisis di dalam Ruangan 2.

Nama Ruangan Rumah Banjar: Ketinggian Plafond Ruangan:
Panampik Besar (R.Keluarga + R.Tamu + 99 +3.5 meter gan:
R.Makan) -
Parameter / | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran
Waktu 1 2 3 4 5
Pengukuran 07.00 - 09.00 | 09.00-11.00 | 11.00-13.00 | 13.00 - 15.00 | 15.00 - 17.00
(ST“ah)“ Udara | 3.7 0c 30.8°C 31.9°C 30.7°C 30.8°C
Temperatur o o o o o
Radiasi (°C) 31.5°C 31.2°C 33.1°C 31.9°C 32.0°C
Kecepatan 0.0 m/s 0.0 m/s 0.0 m/s 0.0 m/s 0.0 m/s
Udara (m/s)
Kelembaban
Udara (RH) 67.1 67.8 61.6 64.1 63.9
Keadaan Cuaca | Cerah Cerah Cerah 'V'er?d‘.*”g' 'V'er?dt.‘”g'
Gerimis Gerimis
Data Analisis
THI
(Temperature 28.67 °C 28.81°C 29.45°C 28.49 °C 28.57 °C
Humidity Index)
Hangat Hangat Hangat Hangat Hangat
KATEGORI Nyaman Nyaman Nyaman Nyaman Nyaman
Ambang Atas | Ambang Atas | Ambang Atas | Ambang Atas | Ambang Atas

Berdasarkan hasil data pengukuran dan analisis yang telah diperhitungkan pada
ruangan kedua yaitu panampik besar (R.Keluarga + R.Tamu + R.Makan) yang memiliki
ukuran ruang 4m x 4m dan ketinggian plafond sekitar £3.5 meter, didapat kategorisasi
hangat nyaman ambang atas dengan suhu kelembaban antara 28.49 °C - 29.45 °C pada
pukul 7 pagi hingga pukul 5 sore.
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Tabel 4. Daftar Data Pengukuran Parameter dan Analisis di dalam Ruangan 3.

Nama Ruangan Rumah Banjar:

Ketinggian Plafond Ruangan:

Panampik Besar (Kamar) +3.5 meter

Parameter / | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran

Waktu 1 2 3 4 5

Pengukuran 07.00 - 09.00 | 09.00-11.00 | 11.00-13.00 | 13.00 - 15.00 | 15.00 - 17.00

Suhu Udara (Ta) | 31.4°C 31.6°C 32.1°C 31.5°C 30.8°C

Temperatur o o o o o

Radiasi (°C) 31.3°C 31.7°C 33.3°C 32.1°C 31.9°C

E(me/cse):patan Udara 0.9 m/s 0.0 m/s 0.0 m/s 0.0 m/s 0.0 m/s

Kelembaban

Udara (RH) 67.6 66.6 61.7 64.1 63.3
Mendung- Mendung-

Keadaan Cuaca Cerah Cerah Cerah L -
Gerimis Gerimis

Data Analisis

THI (Temperature | g 35 o 29.48 °C 29.64 °C 29.23°C 28.53 °C

Humidity Index)

Hangat Hangat Hangat Hangat Hangat
KATEGORI Nyaman Nyaman Nyaman Nyaman Nyaman

Ambang Atas

Ambang Atas

Ambang Atas

Ambang Atas

Ambang Atas

Berdasarkan hasil data pengukuran dan analisis yang telah diperhitungkan pada
ruangan ketiga yaitu panampik besar (kamar tidur) yang memiliki ukuran ruang 4m x 2.5m
dan ketinggian plafond sekitar £3.5 meter, didapat kategorisasi hangat nyaman ambang
atas dengan suhu kelembaban antara 28.53 °C - 29.64 °C pada pukul 7 pagi hingga pukul

5 sore.

Tabel 5. Daftar Data Pengukuran Parameter dan Analisis di dalam Ruangan 4.

Nama Ruangan Rumah Banjar:

Ketinggian Plafond Ruangan:

Panampik Besar (Dapur) +3.5 meter
Parameter / | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran
Waktu 1 2 3 4 5
Pengukuran 07.00 - 09.00 | 09.00-11.00 | 11.00-13.00 | 13.00 - 15.00 | 15.00 - 17.00
Suhu Udara (Ta) | 31.4°C 31.5°C 32.0°C 31.2°C 30.9°C
Temperatur o o o o o
Radiasi (°C) 31.7°C 31.9°C 33.3°C 32.3°C 32.1°C
E(rﬁlcse):patan Udara 0.0 m/s 0.0 m/s 0.0 m/s 0.0 m/s 0.0 m/s
Kelembaban
Udara (RH) 67.8 67.4 61.8 66.1 63.7
Keadaan Cuaca | Cerah Cerah Cerah 'V'er?d‘.‘”g' MendL.mg'
Gerimis Gerimis

Data Analisis
THI (Temperature o o o o o
Humidity Index) 29.37°C 29.44 °C 29.55°C 29.08 °C 28.65 °C

Hangat Hangat Hangat Hangat Hangat
KATEGORI Nyaman Nyaman Nyaman Nyaman Nyaman

Ambang Atas

Ambang Atas

Ambang Atas

Ambang Atas

Ambang Atas

Berdasarkan hasil data pengukuran dan analisis yang telah diperhitungkan pada
ruangan keempat yaitu panampik besar (dapur) yang memiliki ukuran ruang 3m x 4m dan
ketinggian plafond sekitar £3.5 meter, didapat kategorisasi hangat nyaman ambang atas
dengan suhu kelembaban antara 28.65 °C - 29.55 °C pada pukul 7 pagi hingga pukul 5

sore.
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Berikut perbedaan THI (Temperature Humidity Index) tiap ruangan dalam pada
rumah Banjar Balai Bini dalam bentuk grafik kurva gambar sebagai berikut.

Suhu (°C)
305 |
20 —t=Teras
295 -
55| R.Keluarga
R.Tamu
28.5 - R.Makan
28 wde= R.Kamar
275
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26.5Pengukuran-1—Pengukuran-2—Pengukuran-3—Pengukuran-4--Pengukuran-5:
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(Cerah) (Cerah) (Cerah) (Mendung- (Mendung-

Gerimis) Gerimis)

Gambar 3. Grafik Kurva THI (Temperature Humidity Index) Ruangan Dalam Rumah
Banjar Balai Bini.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kategori kondisi kenyamanan termal pada
rumah Banjar Balai Bini didominasi hangat nyaman ambang atas dengan memiliki nilai
THI (Temperature Humidity Index) tertinggi berada pada titik pengukuran pertama yaitu di
palataran (teras) dengan suhu 29,98°C (kategori hangat nyaman ambang atas) cuaca
cerah, sedangkan nilai terendah berada pada titik pengukuran kelima yaitu di ruang
palataran (teras) dengan suhu 27,89°C (kategori hangat nyaman ambang atas).

Berdasarkan standar SNI 03-6572-2001 suhu efektif kenyamanan manusia yaitu
berkisar antara 25,8°C - 27,1°C TE. Menurut penelitian Lippsmeier, batas-batas
kenyamanan manusia untuk daerah khatulistiwa adalah 19°C TE (batas bawah) — 26°C
TE (batas atas). Artinya hasil dan analisa yang telah didapat pada rumah Banjar Balai Bini
yaitu dengan suhu 27,89°C - 29,98°C TE melebihi batas dari suhu efektif berdasarkan
standar SNI 03-6572-2001 dan lippsmeier. Perbedaan suhu efektif tersebut deviasi
berkisar 1,89°C hingga 2°C dari batas minimal standar yang telah ditentukan oleh SNI
dan lippsmeier.

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kegiatan penelitian selama dilakukan
pengukuran sebanyak 5 kali dari pukul 07.00 - 17.00 WITA terhadap rumah Banjar Balai
Bini pada hari minggu 18 september 2018, dapat disimpulkan bahwa nilai 4 parameter
kondisi termal suhu udara (Ta), temperatur radiasi (°C), kecepatan udara (m/s),
kelembaban udara (RH) bervariasi, didapat dari suhu terendah yaitu 27,89°C pada
ruangan palataran (teras) pengukuran kelima (pukul 15.00 - 17.00 wita) dengan kondisi
cuaca mendung-gerimis, hingga suhu tertinggi yaitu 29,98°C pada ruangan palataran
(teras) pengukuran pertama (pukul 07.00 - 09.00 wita). Kategorisasi yang didapat selama
pengukuran dan di seluruh ruangan (kategorisasi dapat dilihat pada tabel 2 hingga tabel
6) adalah hangat nyaman ambang atas karena THI (Temperature Humidity Index) suhu
yang didapat >27,1°C.

Dalam hal metode untuk melakukan kegiatan penelitian terkait kondisi
kenyamanan termal secara klimatis ruang, diperlukan metode kuantitatif dengan
paradigma deduktif yang telah direncanakan sebelum melaksanakan/pengambilan data
pada lapangan. Metode dan praktek pada penelitian ini, juga dapat diterapkan untuk
penelitian selanjutnya pada tipe rumah Banjar lainnya atau pada lokasi yang berbeda,

96



Jurnal Penelitian dan Karya llmiah Lembaga Penelitian Universitas Trisakti
Vol. 4, No. 2, Juli 2019, ISSN (p): 0853-7720, ISSN (e): 2541-4275

karena rumah Banjar tidak hanya berlokasi di tepian Sungai Kuin, tetapi juga terdapat di
sungai-sungai lainnya di Kota Banjarmasin khususnya.
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